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ABSTRAK

Perbankan sebagai lembaga penyedia dana untuk kebutuhan dunia usaha semakin
dirasakan peranannya, terutama ik usaha berskals keeil vang relatif terbatas akses
pendanaannya kepada lembaga penyedia dana lainnya. Disisi lain disadari sepenuhnya
bahwa usaha kecil dan koperasi mempunvai kontribusi vang tidak kel terhadap
perekonomian nasional dan dacrah. Hal ini terbukti dengan dikeluarkannya berbagai
kebijakan pamerintah dalam upava untuk mengembangkan dan pada akhimya diharapkan
mampu meningkatkan peranan usaha kecil dalam rerekonomian nmasional MNamun
demtkian pihak perbankan di dalam memberikan kredit 121ap memperhatikan kelavakan
wszha yang dibiavai  sebapai faktor paling utama, Dxnpan demikian dapat dianggzap
bahwa jumlah pemberian kredit pada setiap sektor ekonomi tertenty vang relatfi besar
dan deminan oleh pihak perbankan, merupakan sektor ekonomi vang dianggap lavak dan
mempunyal potensi uniok berkembang oleh pihak bank.

Penclitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran pola alokasi Kredit Lssha Kecil
(KUK} oleh kelompok perbankan di Sumatera Barat, baik menuru sektor ekonomi vang
dibiayai maupun alokasi kredit yang sama menurnt kelompok  perbankan vang
menyalurkan kredit dimaksud. Hasil penalitian memperlihatkan sektor ekonomi dominan
vang dibiayai oleh seluruh kelompok relatif mempunyal pola yang sama, dengan sektor-
sekitor, perdagangan, pertanian dan sektor lain-lain sebagal sektor vang paling dominan
memperoleh KUK vang disalurkan, Dominasi sektor-sektor ekonomi terscbut di dalam
penyvaluran KUK jupa dilakukan oleh ketiga kelompok bank vang sama di Sumaters
Barat, Hasil penclitian ini konsisiten dengan hasil penelitian sebelumnya vang dilakukan
oleh Base Line Economic Survey dengan proveksi bahwa sektor-sektor dimaksud
dizngeap mempunyal potensi untuk dikemban gkan di Sumatera Barat,



A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan usaha kecil merupakan hal yang sangat penting karena mencakup
kegiatan ekonomi masvarakat golongan menengah dan kecil serta sektor informal
Pengembangan usaha kecil diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan
ckonomi masyarakat, sehingza mampu menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat
dan mengurangi jumlah pengangpuran. Pada akhirnya lewat usaha dimaksud diharapkan
upava untuk mengurangi penduduk miskin melalu peningkatan pendapatan mercka dapat
tercapal,

Keberhasilan usaba kecil tidak hanya ditentukan oleh kemampuan produksi,
potensi yang dimiliki pengusaha serta peluang pasar vang tersedia, tetapi juza ditentukan
aleh ketersediaan modal untuk men gembangkan usaha tersebut, Tanpa tersedianya modal
vang memadai, mengakibatkan usaha kecil yang potensial untuk dikembangkan menjadi
subit untuk dibina dan dapat menghambat perkembangannya secara lebih lanjut. Dengan
demikian faktor ketersedizan modal sesuai dengan kebutuhan dan pada waktu yang
diperlukan merupakan salah satu variabel ¥ang penting untuk menunjang perkembangan
usaha kecil

Hasil penelitian Baseline Economic Survey (BL3} Sumbar menunjukkan bahwa
hanya schahagian kecil pengusaha kecil vang telah memanfaatkan fasilitas kredit dari
bank., Lebih lanjut, studi tersebu memperhibatkan bahwa pengusaha  kecil telah
mempunyai akses tethadap lembaga kevangan terutama perbankan, namun belum dapat
dikatakan baik. Rendahnya akses penpusaha kecil ke perbankan diantaranya disebabkan
oleh faktor; (a) usaha kecil lehil mengutamakan meminjam vang pada keluarga terdekat
Jtka membutuhkan tambahan maodal, (b) kurangnya informasi kredit perbankan yang
diterima serta {c) relatif jauhnya lokasi bank penyvedia fasilitas dan tempat usaha mereky
(LPUA, 1594 143-144).

Dari sudut pandang pihak perbankan, permasalaban aksesibilitas kredit oleh
usaha keci] terutama dischabkan olch: {a} ketidakmampuan mereka menyusun praposal
pengembangan usaha dan (b} pada umumnya tidak mampu menyediakan apunan kredit,
serta (o) rendahnya kemampuan wsaha kecil di dalam mengelola kevangan, MNamun
demikian pibak perbankan memandang penyzluran kredit KUK akan terus berkembang,
terutama dengan tingginva minat berusaha dari masvargkat, terdapatnya bidang usaha dan
jenis komoditas vang mempunyai prospek pasar yang baik serta adanva dubunpan
pembinzan vang konsisten dari pihak pemerintab (LFLIA 1994: 146),

Komitmen dan perhatian pemerintah terhadap upaya peningkatan peran usaha
kecil dalam perekenomian nasional, dibuktikan melalui Paket Kebijaksanaan 29 Januar
1990, Kebijakan dimaksud berkaitan denpan penyempurnaan program perkreditan usaha
kectl, sehingga dapat lebih meningkatkan efisiensi dalam alokasi danza masvarakat ke
arah kegiatan produkuf (Siamat,1995:31) Salah satu dari empat butir garis besar
kebijakan tersebul menvatakan bahwa untuk menjamin kelangsungan tersedianva dana
bagi usaha kecil dan kegiatan koperasi, semua bank diwajibkan menyediakan kredis
dengan dana sendin minimal sebesar 20% dari total portofolio kredit bank wvang
disalurkan untuk pengusaha kecil dafam bentuk KUK (Bank [ndonesia, 1998, 4).
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Dengan adanya paket kebijakan tersebut, pihak perbankan dituntut untuk
memaikan peranan lehih besar dalam memberdayakan usahz keeil. Namun demikian
pihak perbankan tetap saja harus mempertahankan prinsip kehati-hatian (pradend) dalam
menyalurkan dana bagi usaha kecil. Hal ini logis karena Jika kredit vang disalurkan pthak
perbankan, termasuk KUK, tidak dapat dimanfaatkan ke dalam usaha yang produktif oleh
debiturnys maka kerugian aken ditanggung oleh bank pemberi kredit, Untuk ity bank
akan tetap selektil di dalam menyalurkan kredit ini kepada debiturnva dengan tetap
perpedoman pada prinsip-prinsip dasar pemberian kredit vang sehat.

Dalam menyalurkan KUK, pihak bank tentunya akan memilih usaha kecil sesua
Cengan kriteria umum yang ditetapkan terhadap usaha vang bisa dibiavai dengan kredit
tersebut. Namun demikian, kriteria paling utama vang selalu diperhatikan oleh pihak
bank adalah kelavakan usaha kecil yang akan dibiavai, Untuk itu pthak bhank harus
berupaya mengidentifikasi berbagal sektor ekonomi potensial dimana wsaha kecil berads,
Disamping 1t pihek perbankan harus mengidentifikasi usaha kecil tertentu vang
dianggap layak untuk dibiavai dan mampuy  memenuhi persvaratan kredit yang
ditetapkannya.

Studi BLS menunjukkan hahwa besamva potensi permintaan terhadap KUK pada
hakikatnya dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan usaha kecil serta adanva kebutuhan
tambahan modal yang diperlukan baik untuk pemantapan usaha vang ada maupun untuk
perluasan pada usaha-usaha baru. Studi tersebut juga memperhihatkan adanya perbedaan
potensi usaha kecil menurut seklor ckonomi dalam  hubunpannya denpan  potensi
permimizan terhadap KUK, Sektar vang sangat potensial untuk dikembangkan i Sumbar
adalah seklor pertamian, scktor industri dam sektor perdagangan disamping berbagai
sektor lainnya dengan tingkat potensialitas lebih rendah (LPUA, 1994: ] FE

Sektor-sektor ekonomi yang diangpap potensial untuk dikembangkan relatif
berbeda untuk setiap daerah tingkat 1L Mamun demikian survey tersebul secara umum
merekomendasikan agar arah penpembangan vang dilakukan lebih divtamakan pada
sektor-sekior: pertanian, industrd, perdagangan, pengangkutan dan jmsa. Rekomendasi ini
disesuaikan dengan priontas pengembangan usaha kecil df setiap daerah tingkat [T vang
ada di Sumbar oleh pemerintah daerah setempat.

Hasil studi tersebut memberikan implikasi bahwa penyaluran KUK selavaknya
dilakukan kepada sektor-sektor rekonomi vang dianggap produktif Produktivitas ini di
dasarkan pada tingkat pertumbuhan masing-masing sektor ekanomi vang pada akhimya
akan mempengaruhi kinegja perekonomian daerah secara umum. Studi vang dilakukan
terhadap penyaluran KUK di daerah Sumbar dari  tahun 1987 hingga 1993
memperlthatkan bahwa selama kurun waktu tersebut sub-sskior ussha kecil seperti
pertambangan dan penggalian, industr, listrik dan konstruksi seria perdagangan dan jasa
menunjukkan periumbuhan yvang cukup tingel. Sejalan dengan it alokasi KUK untuk
sektor-sektor dimaksud jugs mengalami pertumbuhan yang cukup tinggi, terutama untuk
sektor perdagangan, industri, pengangkutan serfa jasa.

Perkembangan usaha kecil vang ditunjukkan oleh pertumbuhannya yang cukup
tinggi tentunya membawa konsekuensi perlunya tambahan permodalan usaha. Untuk itu
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut guna menentukan dan mengidentifikasi tingkat
alokasi KUK oleh perbankan di Sumatera Barat. Dengan ditemukannya jumlah alokas:
RUK untuk setiap sektor ekonomi, dibarapkan dapat memberikan pambaran tentang



seklor-scktor ekonomi yang dianggap potensil oleh perbankan untuk dibiayai melalui
KUK Hal ini penting karena dengan ditemukannva peta alokasi KUK diharapkan
terdapal masukan yang memberikan gambaran sektor-sektor ekonomi vang dianggap
perpotensi untuk berkembang oleh perbankan di Sumatera Barat, Lebih lanjut dengan
membandingkan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu (BLS), diharapkan dapat
diperoleh gambaran apakah sekior-sektor yang dibiavai oleh perbankan melalui KUK
sesual dengan berbagai sektor ekonomi vang dianggap potensil untuk dikermbangkan,

B. Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptii guna menpetahui secara umum peta
alokasi KUK oleh perbankan di Sumatera Barat menurut sektor ekonomi dan jenis bank
pembert kredit. Lintuk itu yang menjadi unit analisis dalam penelitian ini adalah besarnya
Jumlah alokasi KUK umuk usaha kecil di Sumaters Barat di setiap sektor ekonomi,
Untuk tujean penelitian ini data-data yang digunakan merupakan data penyaluran KUK
oleh perbankan di Sumbar dari tabun 1992/93 hingga 1998/99 Data tersebut diperoleh
melalui data sekunder yang bersumber dari publikasi resmi Bank Indonesia, Data Jumlah
alokasi KUK akan dibagi berdasarkan sektor-sektor ekonomi serta akan dibagi menurut
Jemis bank vang menyalurkannya (bank pemerintah, swasta nasional dan BPR).

Untuk mencapat fujuan penelitian vang telah distapkan, maka akan dilskukan
analisis perbandingan feomparative aneless) dan analisis kecenderungan (trend anafvsis)
serta anzlisis commmon size.  Semua peralatan analisis tersebut akan dilakukan secara
horizontal fhorizonial enalvsis) untuk sektor ekonomi dan secara vertikal (vertica!
analvsis) untuk alokasi KUK menurut sekior untuk setiap tahun selama periode vang di
analisis. Tahapan analisis vang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

L. Membagi alokasi KUK di Sumbar berdasarkan sektor ekonomi untuk setiap tahun
dan melakukan analisis terhadap perkembangannya selama periode analisis

2. Menentukan besarnva alokasi KUK berdasarkan sektor ckonomi dan menentukas
sektor ckonomi dominan vang dibiayai serta mengidentifikasi kecenderun pannya

3. Membandingkan sektor ekonomi dominan vang dibiavai perbankan di Sumbar dan
membandingkannya dengan prioritas pengembangan usaha kecil menurut sektor
ekonomi sebagaimana direkomendasikan oleh BLS

4. Membagi alokasi KUK berdasarkan jenis perbankan yang menyalurkannya dan
mengidentifikasi sektor ekonomi dominan yang dibiavai olch setiap jenis bank,
serta melakukan analisis terhadap perkembangannya

C. Tujuan Penelitian

sebagal penelitian deskriptif, secara umum tujuan yang ingin dicapai dart penelitian ini
adalah untuk mengetabui peta alokasi KUK olch perbankan di Sumbar menurut sekior
ckonomi dan menurut jenis bank vang menyalurkan fasilitas KUK, Secara lebih spesifik,
tujuan penelitian i adalah;



2 Untuk mengetahui alokasi KUK oleh perbankan di Sumbar berdasarkan sektor
ekonomi dan menentukan sektor ekonomi dominan vang dibiayai serta melihat
kecenderungannya sclama periode analisis

b Untuk mengetahui perkembangan alokasi KUK di Sumbar menurnt sektor ckonomi
dan membandingkannya dengan prioritas scktor ekonomi dimana usaha kecil berada
sesual dengan sektor ekonomi vang akan dikembangkan menurut hasil penclitian
BLS

¢ Untuk mengetahui alokasi KUK oleh setiap jenis bank vang ada dan melihat
perkembangannya, puna mengetahui sektor-sektor ekonomi dominan vang dibiavai
oleh setiap jenis bank melalui KUK

0. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka pembahasan hasil penehtian i dilakukan
berdasarkan alokasi KUK oleh perbankan di Sumaters Barar menurut sektor ekonomi,
diikutl dengan bahasan alokasi KUK menurut kelompok bank yang ada. Pembahasan
berikutnya dilakukan untuk melihat kecenderungan atau pola alokasi KUK di Sumatera
Barat  menurul  sektor  ekonomi  per  kelompok porbankan  vang  ada  dan
membandingkannya dengan proyeksi hasil studi Base Line Economic Survey (BLS).

1. Alokasi KUK berdasarkan Sektor Ekonomi

Alokasi KUK di Sumbar berkembang cukup besar dari sebesar 325.035 Juta pada tahun
1992/93 menjadi 1.043 274 juta pada akhir tahun 1998/9% Dari alokas] tersebut proporsi
techesar alokast untuk tahun 1992/93 adalab untuk sektor perdagangan. restoran dan hotel
{48%) diikuti oleh scktor pengangkutan, pergudanpan dan komunikasi (21,36%),
Sementara untuk seklor ekonomi lainnya, kecuali vang ferkelompok dalam sekior lain-
lain dan jasa-jasa, jumlah alokasi KUK menurul scktor ekonomi di tshun tersebut
begumlah kecil dari 3%, Jumlah alokasi terkecil lerdapat pada sektor pertambanpan
(0,06%) dan sektor listeik, gas dan air {0, 14%).

Perkembangan alokasi KUK untuk sektor vang sama di tahun-tahun berikutova secara
relatils mengikuti pola yang hampir seragam, denpan alokasi paling dominan masih
terdapat pada sektor perdaganpan, restoran dan hotel, Mamun Jika dibandingkan dengan
tahun 1992/93 sebagai tahun dasar perbandingan, proporsi alokasi KUK untuk sektar ini
semakin berkurang, walaupun dalam nilai nominal {rapiab) nilal alokasi mengalami
peningkatan. Poly ini terlihat dari persentase alokasi dari keseluruhan KUK yang
disalurkan menjadi 25,17% pada tahun 199596 hingez menjadi 23 48% pada tahun
| 99890, Sementara untuk tahun 1997/98 jumlzh alokasi KUK secars umum untuk sektor
it menjadi semakin keeil bahkan mencapai nilai alokasi 21 37%.

Perkembangan vang sama dengan sektor perdagangan, restoran dan hotel, Juga terjach
pada sekior pengangkutan, pergudangan dan komunikasi, Dengan jumlah alokasi sehesar
21,36% pada tahun 1992/93, berkurang menjadi setengahnya {11,39%) pada tahun

Lh



99596, Jumlah alokasi KUK untuk sektor ini pada akhir tahun 1998/99 tinggal menjadi
7.92% atau hanya sepertiga dari jumlah alokasi uniuk sektor yang sama di tahun 1992/93.
Sebagaimana halnya sektor perdagangan, walaupun secara persentase alokasi KUK untuk
sekior ini semakin kecil, namun dar nilai neminalnya ternvata mengalami peningkatan
jumlah yang cukup berarti (dari Rp 69.343 juta pada tahun 1992/93 menjadi Rp 82 601
juta pada tahun 1998993,

Alokasi KUK untuk sektor pertanian, perburuan dan sarana perianian secara nominal
mempunyai perkembangan alokasi KUK vang cukup signifikan, Pada tabun 1992/93
jumlah alokasi KUK hanya berjumlah Rp 13355 juta (.11% dari selurch BUEK vang
disalurkan pada tahun tersebut). Jumlah alokasi untuk sektar ini meningkat menjadi Rp
90,441 juta pada tahun 1995/96 atau menjadi 10,79% dar total KUK vang disalurkan dj
izhun dimaksud.  Selanjutnya perkembanpan alokasi KUK untuk sektor inikembali
mengalami peningkatan vang cukup berart hingga tahun 199798 (Rp 245851 juta acay
18,26% dan total alokasi KUK). Sementarz pada akhir tahun 1992/90 milai alokasi KUK
untuk seklor ini bahkan mempunyal alokasi KUK cukup sigifikan (23 .48% dari total
alokasi KUK). Nilai tersebut bahkan lebih besar dari perkembangan sekior  ekonomi
vang dominan ditahun-tahun  sebelumaya, seperti, sektor pertanian, perburuan dan
sarana pertanian.

Sektor ckonomi lainya yang memperoleh Jjumlah alokasi semakin besar adalah sektor
perindustrian. Alokasi KUK untuk sektor ini di tahun 1992/03 adalah Rp 7.449 jua
(2,29% dari total alokasi K1UIK) menjadi lebih dari dua kali lipat {Rp 13.536 juta) pada
fahun [995/95. Walaupun peningkatn nilai nominal inj relatil besar, namun dibandingkan
dengan total KUK vang disalurkan pada tahun vang sama, nila alokasi untuk sektor ing
hanya mencakup jumlah 1,85 % dari total KUK vang disalurkan Persentase alokasi KUK
untuk sektor ekonomi ini kembali mengalami penurunan untuk tahun-tabun berikutnya
(menjadi hanva sebesar 1,63% pada tahun 1998/99), walaupun nilai nominal alokasi
EUK memningkat memjadi Rp 17 504 juta untuk tahun vang sama,

Sektor ekonomi vang tergolong ke dalam kelompok  lain-lain, juga mengalami
pertumbuhan vang cukup berarti, dari sejumlah Ep 46972 juta pada tahun 1992/93
menjadi Rp 630,652 juta untuk tzhun 199708 Diengan nilai nominal demikian, maks
alokasi KUK untuk scktor ini mencapai hampir setengah dari alokasi seluruh KUK yang
disalurkan {46.84%) pada tahun yang sama. Sementara pada tabun 199859 jumlah
alokasi KUK utnuk sektor ini secara nominal maupun persentase alokasi dan seluruh
KUK yang disalurkan, mengalami penurunan yang cukup signifikan  secarz nominal
(Rp 389,339 juta) atau 37,32% dari

seluruh alokasi KUK yang diberikan pada tahun tersebut.

Untuk sektor ekonomi lainnya, disamping berbagai sektor vang telah di bahas di atas,
perkembangan alokasi KUK mengalami pertumbuhan vang tidak berarti {seperti untuk
scktor pertambangan dan jasa-jasa vang mencakup dunia usaha dan sosial). Sementara
untuk seklor ekonomi listrik, gas dan air jumlah alokasi KUK secara nominal maupun
privporsional relatif berkurang, Pola yang sama juga terjadi untuk sektor konstruksi yang
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wzlaupun dari nilai nominal alokasi KUK mengalami peningkatan, namun dibanding
s2luruh alokasi KUK yang disalurkan persentase alokasi untuk sektor ini semakin
berkurang,

Uari uraian di atas, terlihat bahwa prioritas alokasi KUK dar sektor perdagangan,
restoran dan hotel pada tahun 1992/93 hanya bertahan untuk tahun tersebut, Prioritas
jumlah alokast oleh perbankan di Sumbar dalam mengalokasikan KUK semenjak tahun
1993/94 berubah kepada sektor ekanomi lain-lain, dan kecenderungan ini terlihat sampai
pada tahun 199899, Untuk tabun ini jumlah alokasi untuk sektor lain-lain menjadi Rp
385,339 juta atau 37.32% dari seluruh alokasi untuk tahun tersebut. Milai alokasi untuk
sektor ini merupakan nilai penyaluran KUK terbesar untuk seldor ckonomi vang ada,
ditkuti eleh sektor pertanian, perburuan dan saran perlanian {24 95%) serta sekior
perdagangan, restoran dan hotel (23 48%). Sementara sektor lainnya hanya memperoleh
2lokasi KUK yang relatif kecil (kurang dari 3%), kecuali sekior penganghkutan,
pergudangan dan komunikasi dengan jumlah alokasi 7,92%.

Implikasi dari kecenderunpan semakin meningkatnyvg jumlah nominal KUK vang
dialokasikan oleh perbankan i Sumatera Barat, dapat disebabkan oleh pengaruh
berkembangmya usaha kecil untuk sektor ekonomi tertenty &i Sumbar. Hal inj diperkuat
dengan dugaan potensi berkembangnys sektor ekonomi tertenty sebagai kriteria utama
untuk dapal menerima alokasi KUK Sektor ekonomi vang memperoleh alokas) relatf
besar dibanding sektor ekonomi lainnya adalah sektor pertanian dan perdagangan di
dalam memperoleh alokasi KUK. Hal ini terlihat relevan dengan  kebijaksanaan
pemeriniah dan kecenderungan umum dari perkembangan dunia usaha, khsususnya vang
berskala kecil untuk dibiayai melalui KUK oleh perbankan di Sumaters Barat

2. Alokasi KUK menurut Kategori Bank Penyalur

Dan tiga kelompok bank vang menvalurkan KUK Bank Pemerintah, Bank Swasta dan
BPR, muka bank pemerintah merupakan penyalur kredit Jenis im yang paling dominan,
Jumlah KUK vang disalurkan oleh bank pemerintah mencapal jumlah lebih dan 75%,
bahkan untuk tahun 199899 jumlah penvaluran KUK oleh bank pemerintah hampir
mencapa: 0% dari seluruh KUK yang disalurkan i Sumatera Barat. Namun demikian
perlu diteliti lebih lanjut alokasi KUK tersebut secara lebih spesifik untuk berbaga
kelompok bank yang ada di Sumatera Barat,

Perkembangan alokasi KUK yang disalurkan oleh bank Pemerintah di Sumbar,
didominasi oleh sektor pertanian, perburuan dan sarang pertanian serta sektor lain-lain
(lebih dari 84% jumlah keseluruhan KUK yvan £ dialokasikan oleh seluruh bank di Sumbar
pada tahun 1992/93), Sementara untuk sektor lainnya; sekior pengangkutan, pergudangan
dan komunikasi; perdagangan, restoran dan hotel, serta sektor konstruksi, merupakan
sektor dominan lainnya dengan persentase dari total alokasi lebih dari 72% Jumlah K1IE
vang disalurkan oleh kelompok bank ini di tahun yang sama. Sementara sektor ckonomi
yang memperoleh alokasi relatif kecil dari kelompok bank ini adalah sekior jasa-jasa
{41.61%) dan sektor pertambangan (21,83%). Kecenderungan perkembangan alokasi



EUK oleh kelompok bank pemerintah ini terlibat relatif sama untuk  tahun-tahun
berkutnya.

Sementara alokasi KUK oleh bank-bank swasta di Sumbar hanya mencakup proporsi
vang relatif” keeil bila dibandingkan dengan bank pemerintah, Penvaluran KUK oleh
kelompok perbankan ini semakin lama semakin berkurang jumlahnyva dar keseluruhan
jumlah KUK vang dialokasikan oleh perbankan di Sumber. Pada tahun 1992/93 proparsi
KUK vang dialokasikan perbankan swasta mencakup jumlah hampir 23% dari total
alokasi KUK, dan pada tabun berikutnya jumlah ini berkurang menjadi hampir
setengahnya (hanya 13,17% dari jumlah KUK vang dialokasikan pada tahun terschut),
Sementzra mulal tahun 1995/96 jumlah zlokasi KUK oleh kelompok bank swasta
mengalami penurunan cukup besar menjadi hanya 10,80%, Jumlah alokasi ini kembali
mengalami peningkatan hingga tabun 1997/98 (13,46% dan jumlah alokasi KUK) serta
menjadi kurang dari 10% pada akhir tahun 1998/99. Secara umum hingga akhir tahun
1998/99 jumiah alokasi KUK cleh kelompok bank swasta mengalami penunuman vang
cukup herarti,

Alokast KUK oleh kelompok bank BPR di Sumbar sangat kecil bila dibandingkan
dengan kelompok bank pemerintah. Bila dibandingkan dengan kelompok bank swasta,
alokasi KUK oleh kelompok BPR hanya seperlimanya Secara umum selama kurun
waktu yang dianalisis, kelompok bank BPR hanya menyalurkan KUK dalam proporsi
vang relatif kecil alau kurang dari 2% total alokasi KUK olch perbankan ¢i Sumatera
Barat. Mamun demikian terlihat terjadinya peningkatan alokasi oleh kelompok bank ini
dan hanva sejumlab 1,51% pada tahun 1992/93 menjadi 1,94% (1998/09), Walaupun
tingkat pertumbuhan alokasi KUK oleh kelompok perbankan ini cukup besar, namun
proporsi penyaluran KUK oleh BPR masih relatif kecil dibandingkan dengan kelompok
bank lainnya,

Secara umum alokasi KUK oleh kelompok perbankan oi Sumatera Barat, dideminasi
oleh  bank-bank pemerintah, Hal ini diduga berkaitan erat dengan  kebijakan
pengembangan usaha kecil dan koperasi vang ditetapkan pemerintah, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kontribusi usaha kecil di dalam perekonomian nasional
Kelompok bank swasta menvalurkan KUK dalam jumlah lebih keeil dari bank
pemerintah dan jumlah KUK vang disalurkan oleh kelompok perbankan ini secara
proporsional menjadi semakin kecil. Pola alokasi KUK sebaliknya terjadi pada kelompok
bank BPFE, yang memperlibatkan kecenderungan peningkatan proporsi alokasi KUK,
walaupun secara nominal relatif kecil.  Walaupun telah terdapat ketenluan pemerintah
terhadap seluruh perbankan untuk menyalurkan kredit kepada usaha kecil dan koperasi
(diantaranva melalui fasilitas KUK) denpan persentase tertentu, namun belum terlihat
penerapan vang konsisten pada seluruh kelompok perbankan yang ada.

3. Alokasi KUK Menurut Kelompok Bank & Sektor Ekonomi

Sehagaimana telgh dibahas pada bahapian sebelumnya bahwa alokasi KUK di Sumbar di
dominasi oleh kelompok bank pemerintzh dengan nilai alokasi mencakup hampir 90%



Zan keseloruhan KUK yang disalurkan, Terdapat pola alokasi vang relaif sama
serdasarkan sektor ekonomi oleh ketiga kelompok bank vang menyalurkan kradit ini
Secara umum alokasi KUK yang dominan terdapat pada; sektor pertanian, perburuan dan
szrana pertanian, sektor perdagangan, restoran dan hotel; serta sektor lain-lain. Pada
cahagian ini akan dilakukan analisis terhadap alokasi KUK menurat kelompok bank
menurut sektor ekonomi yvang mempereleh alokasi KUK oelh kelompok perbankan
terschut,

Untuk kelompok bank pemerintah sektor ekonomi dominan vang dibiayai pada tahun
1552493 adalah scktor perdagangan, restoran dan hotel (mencakup hampir 50% dan KUK
vang dialurkan), ditkuti oleh sektor penganghkutan, pergudangan dan komunikasi serta
sektor lain-lain, Mulai tabun [993/94 penyaluran KUK oleh kelompok bank pemerintah
didominasi oleh sektor lain-lain {42%) dan perdagangan, restoran & hotel (35,53%) serta
scktor pengangkutan, pergudangan & komunikasi (12,53%). Untuk kedua tahun tersebut
alokasi untuk sektor ekonomi lainnya oleh kelompok bank pemerintah berjumlah relatif
keci] [kurang dari 4%). Untuk tahun-tabun berikutoya, alokasi KUK oleh kelompok bank
pemerintah terhadap sektor perdagangan, restoran dan hotel cenderung menpalami
penurunan, walavpun dan nilai nominal terlthat kecenderungan peningkatan nilai alokasi.
Sementara alokesi KUK oleh kelompok bank pemerintah wntuk sektor pertanian,
perburuan  dan sarana perlanian, cenderung mengalami peningkatan yang  cukup
signifikan baik secara persentase alokasi maupun nilai nominal penyaluran Pola vang
sgma jugs terlibat untuk sektor lain-lain vang mencapal nilai alokasi lebth dari 50%;
(tabun 199455 dan 1995/96). Sementara untuk tahun-tabun berikutnya hingga 1998/99
Jumlah alokasi KUK oleh kelompok bank pemerintah untuk seklor ini, mengalami
penuranasn {menjadi 40, 26%) atau menjadi Rp 370,162 juta,

Alokasi KUK vang dilakukan oleh kelompok bank swasta, ddidominasi oleh sektor
ekonomi perdagangan, restoran dan hotel (48% untuk tahon 1992/93), ditkuti oleh sekior
pengangkutan, pergudangan dan komunikasi (25,62%) serta sekior jasa-jasa {16,393)
[nsamping itu sektor ekonomi lainnyva hanva memperoleh alokas relatif keeil (kurang
dart dari 3%) dan sektor pertambangan sertz listrik, pas dan air memperoleh alokasi
paling kecil (kurang dari 0,5%). Peta perkembaogan alokasi KUK oleh kelompok bank
ini mengalami perubahan yang berarti, dan sektor ekonomi yang memperoleh alokasi
EUK dengan pertumbuhan paling tinggi terdapat pada sektor pertanian, perburuan dan
sarana pertamian (hamptr 40% dan total KUK vang disalurkan oleh perbankan Sumbar)
di tahun 1998/99, Alokasi KUK oleh kelompok bank ini terhadap sektor perdagangan,
restoran dan hotel mengalami penurunan yang cukup signifikan, hingga mencapai jumiah
alokasi KUK 20,93%. Namun demikian alokasi KUK untuk sektor ini tetap yang terbesar
kedua setelah sektor pertanian, perburnan dan sarana pertanian, Dengan demikian terjadi
perubahan alokasi dominan dar sektor perdagangan dar tahun 1992/93 hingga 1996/97
oleh kelompok perbankan ini, kepada sektor pertanian di tahun 1997/98 dan berlanjul
hingga tahun berkutnya. Pola alokasi yang sama juga tedjadi untuk scktor pengangkutan,
pergudangan dan komunikasi, hingga menjadi hanya sebesar 14,07% pada tahun 199859
dart seluruh alokas: KUEL Untuk sektor lain-lam, alokzsi KUK oleh kelompok bank



swasta juga mengalami peningkatan vang cukup signifikan dan mencipal lebih dari 15%
zlokasi total KUK oleh berbagai kelompok perbankan di Sumbar.

Froporsi alokasi KUK oleh kelompok BPR di Sumbar berjumlah relatif kecil dan hanya
didominasi oleh sekior perdagangen, restoran dan hotel, Jumlah alokasi KUK untuk
scktor ckonomi ini pada tahun 1997/93 mencapai jumlah 63% dari total alokasi alokasi
SUK vang diberikan oleh BPR. Dominasi alokasi KUK oleh BPR untuk sekior ini masih
berlanjut hingga tahun 199895 dengan nilai alokasi KUK lebih dari 50%. Sementara
sektar ekonomi lainnya vang memperoleh alokasi KUK cukup besar oleh kelompok BPR
tni adalah seklor pertanian, perburuan dan sarana perfanian {dengan jumlah alokasi
hampir mencapai 10%.) Seltor ckonami vang memperoleh alokasi KUK dengan
pertumbuhan cukup besar dari kelompok hank BPR ini adalah sekior jasa-jasa yang
mencapai proporsi alokasi hampir 18%. Sektor ekanomi lain-lain yang tidak memperoleh
alokasi oleh kelompok bank ini untuk tahun 1992193 hingga 199394, mulai tahun
199495 memperoleh alokasi KUK dengan nilai cukup signifikan { 12,40%) dan jumlah
ini meningkat mendekati angka 15% pada akhir tabun 199899,

E. Kesimpulan

Alokasi KUK oleh perbankan oi Sumaters Baral didominasi oleh kelompok hank
pemenintah dengan nilai alokasi hampir mencapai nilai alokasi 90%. Sementara
kelompok bank-bank swasta merupakan kelompok berikutnya vang memberikan alokasi
cukup besar, diikuti oleh kelompok bank BPR dengan nilai alokas) Kurang dari 2% dari
seluruh KUK vang dialokasikan olch perbankan di Sumbar. Temuan van £ menark adalah
bahwa alokasi KUK aleh kelompok bark pemerintal selaly mengalami peningkatan
propors dari tahun ke tahun. Pala yang sami juga terjadi pada kelompok BPR walaupun
nilai nominal KUK vang dialokasikan oleh kelompok bank ini relatif kecil. Sementara
zlokast KUK oleh kelompok bank swasta mengalami penurunan yang cukup berarti dari
tahun ke tahun, dibandingkan dengan dua kelompok bank lainnya. Implikasi dari temuan
ini diduga karena bank pemerintah relatif fleksibel di dalam menyalurkan KUE sesuai
dengan program pemerintah, dan hel ini tidak dimiliki kelompok bank swasta maupLn
BPE.

Alokasi KUK menurul sektor ekonomi mengalami perubshan yang cukup berarti selama
kurun waktu 1992/93 hingga tahun 199871999 Secars umum tiga sektor ekonomi
dominan seperti, scktor pertanian, perburuan & sarana pertanian: sektor perdapangan,
restoran & hotel; serta sekior lain-lain. Sementara sekior penpangkutan, pergudangan dan
komunikasi vang pada tahun-tahun awal memperoleh jumlah alokasi cukup besar, pada
tahun-rtahun terskhir mengalami penurunan vang cukup signifikan. Pola alokas vang
demikian diduga terjadi karena berbagal sektor ekonomi dominan tersebut rrerupakan
sektor ekonomi yang relatif berkembang dan mempunyai prospek vang cukup bagus dan
berkembang di Sumatera Barat di masy vang gkan datang,

Alokasi KUK menurut sekror ekonomi, Jika dibubungkan dengan kelompok bank vang
menyalurkan kredit tersebut, umumnya mempunyal pola yang sama, Eetiga sektar
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===t tetap merupakan sektor dominan yang dibiayai oleh kelompok bank vang ada di
“o=bar Perbedasn alokasi menurut sektor oleh berbagai kelompok bank ini hanya
=722 berdasarkan urutan jumlah vang disalurkan. Sementara untuk kelompok bank
==E. sektor ekonomi vang dominan dibiayai melalui KUK, hanya sektor perdapangan,
“=soman dan hotel. Namun demikian sektor ini tetap saja merupakan bahagian dari tiga
s=eior mama yang dominan dibiavai melalui KUK oleh kelompaok perbankan yang ada di
smoar. Implikasi dari temuan ini adalsh babwa seluruh kelompok bank di Sumbar
—=lihzt potensi sektor ekonomi yang sama untuk diberikan kredit jenis ini. Diduga
w=lompok perbankan yvang menyalurkan KUY ini melihat prospek perkembangan yang
=2ma terhadap berbagai bidang usaha vang \ercakup ke dalam ketiga kelompok sekior
sxonomi tersebut,

Serdasarkan hasil studi sebelumnya yang dilakukan oleh BLS, sektor ekonomi produkuf
sang potensil untuk dikembangkan & Sumbar adalah sektor | pertanian, industri dan
sewtor perdapangan. Berdasarkan hasil lemuan yang telah di bahas sebelumnya, hanya
Zua dan tiga sektor yang diproyeksikan ini yang dipersepsikan berkembang menurut
xelompok perbankan. Dugaan ini muncul dengan besarnya proporse alokasi KUK untuk
sektor-sektor ekonemi tertenty vang memperaleh penyaluran KUK oleh perbankan i
Sumbar. Namun demikian, hasil temuan vang diperolch metalui penelitian ini masih
konsisten dengan temuan BLS, terbukti dengan ddidominasinya alokasi KUK aleh
perbankan di Sumbar oleh dua dani tiga sektor vang diproveksikan BLS. Tidak
rermasuknya sektor industri memperaleh jumlah alokasi KUK dalam nilai relatif hesar
oleh kelompok perbankan, juga dapat disebabkan oleh upaya dart berbagal usaha yvang
bergersk dio seklor ini untuk memperoleh kredit dari lembaga keuangan lainnva (seperti
madal ventura).

Dengan membandingkan hasil temuan penelitian in dengan proyeksi vang dilakukan
oleh BLS, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian BLS dan pandanpan sektor ekonomi
vang dianggap produktif untuk berkembang dari sudut perbankan relatif sama. MNamun
dzmikian sektor ekonomi lainnya; seperti sektor industti - listrik dan konstruksi yang
dianggap juga dianggap potensial untuk dikembangkan menurut stud; tersebut, ternyata
tidak menujukkan perkembangan vang berarti selama kurun wakty vang dianalisis. Hal
int dibuktikan dengan tidak terdapatnya pertumbuhan vang berarti dan jumlah alokasi
EUK aoleh kelompok perbankan pada bidang usaha vang berada i sekior ini
dibandingkan dengan alokasi untuk sektor ekonomi lainnva Namun demikian, diduga
terdapat penvebab Jain tidak berkembangnya alokasi KUK untuk sektor-sektor dimaksud
vang tidak dipengaruhi olch variabel vang digunakan dalam penelitian ind.

F. Saran dan Rekomendasi

Studi yang dilakukan melalui penelitian ini terbatas pada perkembangan alokasi KUK
oleh perbankan di Sumbar menurut sektor ekonomi dan menusut kelompok bank.
Identifikasi terhadap sektor ekonomi vang dianggap produktif ditinjau dari sudut
perbankan dengan menggnakan acuan jumlah penyaluran KUK untuk berbagai sektor
ckonomi, Secara umum hasil studi ini memperlihatkan hasil yang konsisten dengan
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skomendasi studi yang dilakukan BLS. Namun demikian perlu difakukan penelitian
=mutan menyanghau pola alokasi KUK vang sama menurut daerah tingkat 11 di Sumatera
Sarat. Lebih lanjut, penelitian tersebut terutama ditujukan untuk melihat apakah pala
vang sama dengan kajian umum untuk tingkat Sumatera Barat jugs konsisiten dengan
oola yang terdapat di berbagai daerah tingkat 11,

Fenelitian Janjutan tersebut juga diperlukan untuk memperlihatkan keeratan hubungan
antarz alokast yang dominan terhadap sektor ckonomi tertenty di suatu daerah, dengan
cendapatan regional daerah tersebut. Tegasnva perlu diteliti apakah sektor-sekior
=wonami produkief dari sudul pandang perbankan melalui pemberian KUK, mempunyvai
Campak signifikan tethadap perckonomian daerah. Penelitian fanjutan ini diharapkan
Juga dapat mengidentifikasi perbedaan sektor ekonomi produktif di setiap daerah tingkat
I di Sumatera Barat, berdasarkan potensi ckonomi daerah masing-masing. Kapian
terhadp hal ini penting, karena sektor ekonomi yang dominan untuk setiap daerah tingkat
0 di Sumbar relatif berbeda. Dengan demikian diharapkan dapat dapat diidenlifikasi
kaitan antara setiap sektor ekonomi yang diliayai oleh perbankan di setiap daerah,
dengan kinerja perekonomian daerah vang bersangkutan.



Daftar Pustaka

Za=i Indonesta {19598} Kumpulan Ketentiian Kredis Pragram dan Bantwan Tekmy Bank
Indanesia, Jakarta

------ (1999} Staistik Ekonomi dan Kevangan Daerak Sumatera Barar, Padang

caga Penelitian Unand {1994) Baseline Feonomic Survey Propins Sumdatera Rarar:
Privriay Pengembangan Usaha Kecil di Sumatera favar, Padang

)

=
=S

- et gl (1886} Bavic Flasncw! Managemens, 6" edition, Prentice Hall Inc.,

Singapare

amat, Dahlan (1995) Mavajemen Lembaga Kewanpan, PT. Intermedia, Jakarta

o

>olomom Eera dan Jobn J Pringle (1978) da farroduction o Financial Management,

Prentice Hall of India, India

12



